BAB IV
KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan

Seorang aktor harus mampu mewadahi berbagai macam gagasan yang
ditangkap dari peristiwa di dunia. Gagasan yang telah sublim ke dalam tubuh aktor
kemudian akan ditransformasi menjadi ekspresi. Ekspresi yang muncul dari aktor
akan dibaca sebagai fenomena oleh publik. Apabila gagasan tidak sublim kedalam
tubuh aktor maka ekspresi yang muncul dari transformasi akan terdistorsi. Ketika
ekspresi yang muncul mengalami distorsi dari gagasan awal maka pesan yang
tersampaikan pada publik juga akan mengalami distorsi. Unsur-unsur yang
menyebabkan distorsi harus dihilangkan agar pesan yang baik dapat tersampaikan
dengan baik. Cara utuk menghilangkan unsur pendistori adalah melatih semua
perangkat yang dimiliki aktor. Perangkat yang harus dilatih oleh seorang aktor
adalah ; vokal, tubuh, intelektual, emosi, danenergi. Ketika semua perangkat sudah
dalam posisi mapan maka gagasan apapun yang disampaikan dengan gaya apapun
akan menjadi sebuah fenomena yang bisa dinikmati dari sudut pandang apapun.
B. Saran

Aktor harus mempunyai seorang jurnalis yang menuliskan perjalanannya
dalam proses penciptaan, karena tidak semua hal dalam penciptaan disadari secara
utuh. Saat Heath Ledger yang berguru pada Mel Gibson berkata “Hal terpenting
yang dikatakan oleh Mel Gibson adalah yang tidak dia katakan.”. Studi kasus

tersebut adalah bukti nyata bahwa aktor selalu melakukan proses belajar secara
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sadar ataupun tidak. Meningkatkan kesadaran terhadap apa yang kita lakukan dapat
menjadi booster untuk naik grade sebagai seorang aktor.

Teori dan metode terus berkembang. Aktor harus selalu memiliki cara untuk
menyampaikan informas pada khalayak. Informasi yang khusus perlu cara
penyampaian yang khusus, masyarakat yang khusus memiliki cara menerima
informasi yang khusus pula. Oleh karena itu dalam memilih informasi, cara, ruang,

dan masa aktor harus menjadi pembaca yang jeli.
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